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Abstract 
This study aims to find out: (1) the factors that affect learning problems in 
students (2) the strategies of guidance and counseling teachers in overcoming 
students' learning problems. Data collection techniques use observation, 
interviews and documentation. The analysis techniques used are (1) data 
reduction, (2) data presentation, (3) conclusion drawn. Based on the results 
of research at MA Al-Ijtihad Danger, it shows that: (1) factors that affect 
students' learning problems consist of internal factors that include students' 
health, interests, abilities and self-motivation in learning. (2) strategies 
carried out by guidance and counseling teachers in overcoming learning 
difficulties, namely identifying learning problems, providing guidance and 
counseling services and special services in the form of individual counseling. 

 
Keywords: Learing Prablems, Guidence and Counseling Teacher Strategies 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi permasalahn belajar di MA Al-Ijtihad Danger. 
Teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Proses observasi menggunakan panduan 
observasi agar fakta mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara dengan pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang ingin diteliti. Wawancara 
dilakukan secara berstruktur dan mendalam agar data-data yang dikumpulkan 
jelas dan lengkap. Ketika proses wawancara berlangsung peneliti mencatat 
jawaban responden dan peneliti juga menggunakan alat bantu berupa 
Handphone untuk merekam agar mempermudah peneliti untuk menulis hasil 
penelitian. Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi untuk melengkapi 
data penelitian. Setelah dua minggu melakukan wawancara dengan responden, 
data-data yang dibutuhkan sudah lengkap, selanjutnya peneliti melaporkan 
kepada guru bimbingan konseling dan wakil bidang kurikulum bahwa sudah 
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selesai dalam penelitian agar dikeluarkannya surat keterangan telah 
melaksanakan penelitian. Selanjutnya peneliti melanjutkan melakakukan 
bimbingan pada dosen pembimbing agar mendapatkan pengarahan lanjutan 
untuk hasil penelitian lapangan. 

 
Kata Kunci: Strategi Guru Bimbingan dan Konseling, Proses Pengumpulan data 

  
 
PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling adalah 
salah satu elemen penting dalam sistem 
pendidikan. Guru, sebagai pihak yang 
berperan mendukung pelaksanaan 
layanan bimbingan di sekolah, dituntut 
untuk memiliki pemahaman yang 
memadai tentang bimbingan dan 
konseling. Di Indonesia, keberadaan 
bimbingan dan konseling telah diakui 
secara hukum melalui Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, khususnya pada 
Pasal 1 Ayat 6, yang menyebutkan 
bahwa konselor merupakan salah satu 
jenis pendidik yang diakui secara 
resmi.1  

Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 171 
ayat 2, konselor merupakan pendidik 
yang memiliki kualifikasi sebagai 
tenaga pendidik profesional. Konselor 
bertanggung jawab memberikan 
layanan konseling kepada peserta didik 
                                                           
1  Gufran Efendi, dkk. Kompetensi Sosial Guru 
BK/Konselor Sekolah (studi Deskriptif di SMA 
Negeri Kota Padang), h.162. 
2 Yekti Endah, Sugiono, Kinerja Guru Bimbingan 
dan Konseling: Studi Kasus di SMAN 1 Kota 
Semarang. (Semarang: UNNES, 2016). h.37. 

di berbagai jenjang pendidikan, mulai 
dari pendidikan dasar, menengah, 
hingga perguruan tinggi 2  Bimbingan 
dan konseling sendiri merupakan suatu 
proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seorang konselor 
kepada individu (konseli) melalui 
interaksi langsung atau hubungan 
timbal balik, dengan tujuan membantu 
konseling mencapai pemahaman dan 
pengembangan diri yang lebih baik 
kemampuan untuk melihat, 
menemukan, dan memecahkan 
masalahnya sendiri.3  

Guru Bimbingan Konseling adalah 
guru yang memiliki semua tanggung 
jawab, wewenang dan hak untuk 
memberikan bimbingan dan konseling 
dalam kegiatan pelayanan bimbingan 
dan konseling terhadap siswa. Oleh 
karena itu, pendidik dalam bidang 
bimbingan dan konseling dituntut 
untuk berperan dalam proses 
pemberian bantuan melalui bimbingan 
dan konseling terhadap siswa dalam 
menyikapi masalah yang berdampak 

3 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
dan Madrasah berbasis integrasi, (Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2007). h.26 
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pada siswa gangguan dalam pencapaian 
hasil belajar. 

Peran merupakan seperangkat 
perilaku yang diharapkan dimunculkan 
oleh seseorang sesuai dengan posisi 
atau kedudukannya. Peran tersebut 
menunjukkan kontribusi individu 
terhadap masyarakat. Untuk 
mewujudkan kontribusi tersebut, 
diperlukan pendekatan, langkah, serta 
strategi yang tepat.4 Maka, posisi yang 
dijalankan oleh penulis adalah dalam 
hal ini merupakan strategi Pendidik 
bidang Bimbingan dan Konseling dalam 
membantu siswa mengatasi hambatan 
belajar.  

Menurut Ahmad, kesulitan belajar 
merupakan kondisi di mana terdapat 
perbedaan antara pencapaian 
akademik yang di harapkan dengan 
dibandingkan hasil belajar yang di 
peroleh. Kesulitan belajar dapat dialami 
oleh individu yang secara fisik dan 
mental tergolong normal 
intelegensinya, akan tetapi, mengalami 
hambatan dalam beberapa fungsi 
penting pembelajaran, seperti dalam 
hal persepsi, daya ingat, fokus, atau 
keterampilan motorik.5 Jenis kesulitan 
belajar yang dialami siswa di sekolah 
sangat beragam, baik dalam aspek 
memahami materi, menyerap 
informasi, maupun keduanya. 
Umumnya, siswa dengan kesulitan 

                                                           
4 Maliki, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar 
suatu pendekatan imajinatif, (Jakarta: PT.Fajar 
Interpratama Mandiri, 2016). h. 3 
5  Nurul Atieka, “Upaya Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan 

belajar menunjukkan berbagai 
hambatan yang disertai dengan 
munculnya gejala-gejala tertentu. 
Umumnya, siswa dengan kesulitan 
belajar menunjukkan berbagai 
hambatan yang disertai dengan 
munculnya gejala-gejala tertentu.  

Penulis menemukan fenomena in
i melalui pengamatan awal saat berper
an sebagai guru pengganti di sekolah te
rsebut. Berdasarkan hasil observasi 
atau yang peneliti lakukan di ketahui 
bahwa guru bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa. melakukan strategi guru 
Bimbingan Konseling yaitu dengan 
memberi layanan-layanan bimbingan 
dan konseling seperti konseling 
individual dengan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dan 
melakukan layanan mediasi dengan 
orang tua siswa. Berdasarkan 
fenomena di atas maka peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan judul 
strategi guru BK dalam mengatasi 
permasalahan belajar siswa di MA al-
Ijtihad Danger. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif merupakan suatu 

Kelompok di SMP Negeri 2 Sungkai Utara”. 
Jurnal Lentera Pendidikan LPPM UM Metro vol.1, 
No1, 
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cara yang memungkinkan untuk 
mengetahui keadaan atau kondisi yang 
terjadi saat ini. Metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang 
menggambarkan dan 
menginterprestasikan objek sesuai 
dengan apa adanya. 6  Peneliti 
menggunakanan penelitian ini, karena 
dimana peneliti bermaksud 
menjelaskan masalah kesulitan belajar 
apa saja yang dihadapi siswa dalam 
belajar di SMA Negeri 1 Darul Makmur 
Nagan Raya dan strategi yang akan 
digunakan guru bimbingan konseling 
dalam mengatasi masalah belajar di 
SMA Negeri 1 Darul Makmur Nagan 
Raya serta hambatab-hambatan guru 
bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik di SMA Negeri 1 Darul Makmur 
Nagan Raya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan mengenai Peran Guru 
Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Peserta Didik di MA 
Al-Ijtihad Danger dapat diambil 
kesimpulan sebagai Faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar peserta 
didik di MA Al-Ijtihad Danger terdiri 
dari faktor internal yang meliputi 
kesehatan, minat, kemampuan dan 
motivasi diri peserta didik dalam 
belajar. Faktor eksternal yang meliputi 
kelompok bermain, fasilitas sekolah 

                                                           
6  Sukardi, Metodologi Penetian Pendidikan 
Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011), h. 157 

yang kurang dan kejelasan guru dalam 
menjelaskan materi pembelajaran. 
Kesulitan belajar sangat berpengaruhi 
oleh kelompok bermain, namun tidak 
dapat dipungkiri juga bahwa faktor 
internal juga mempengaruhi kesulitan 
belajar peserta didik. 
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